
Capaian Integrasi GEDSI Berdasarkan Jenis Sekolah

Tantangan dalam integrasi GEDSI

Terdapat keterbatasan
pemanfaatan data dalam

mengidentifikasi hubungan antara
GEDSI dan proses pendidikan.

Pemahaman pada makna
inklusivitas masih cenderung

dangkal yang menekankan pada
persamaan perlakuan (non

diskriminatif), bukan pada kondisi
yang sudah ada sesungguhnya.

Kepemimpinan instruksional telah dijalankan oleh kepala
sekolah, namun sejumlah tantangan dihadapi pada tahap
operasionalisasi

Perencanaan berbasis data (rapor pendidikan) telah dijalankan,
namun terbatas pada aspek foundational dan belum
dioperasionalisasikan pada KSP

Kepala sekolah telah mendorong kesadaran integrasi GEDSI pada
program sekolah, namun masih terbatas pada inklusivitas umum

(01) Kepemimpinan Satuan Pendidikan



Kepala sekolah melaporkan telah
mengembangkan program terkait
mitigasi dan adaptasi bencana.
Namun, program yang terbentuk
masih terbatas pada aktivitas
jangka pendek dan insidental,
belum sepenuhnya mencakup
perubahan paradigma dan
perilaku yang berkelanjutan.

Beban ganda kepala 
sekolah perempuan

Norma sosial dan persepsi 
terhadap pemimpin perempuan

Terdapat dominasi perempuan sebagai kepala sekolah, namun
semakin seimbang pada jenjang yang lebih tinggi

Perempuan dipersepsikan
memiliki kesempatan
yang sama untuk menjadi
kepala sekolah.

Namun, kepala sekolah
perempuan menghadapi
beban ganda dan berlapis
antara tanggung jawab
profesional dan domestik
(pengasuhan, rumah
tangga, bahkan single
parenthood), yang
memicu kelelahan fisik,
emosional, dan mental.

Dukungan untuk satpen
dalam pengembangan
dan implementasi
program masih terbatas;
25% satpen
mengindikasikan
kebutuhan dukungan
finansial untuk
pengembangan dan
implementasi program
mitigasi bencana iklim.

Praktik Baik

Integrasi pendidikan iklim dalam pembelajaran secara
berkelanjutan perlu dukungan kebijakan yang relevan.
Keberhasilan advokasi kebijakan untuk menetapkan muatan
lokal pendidikan lingkungan sebagai bagian dari kurikulum
wajib di regulasi tingkat daerah Kab. Kayong Utara dapat
menjadi contoh. 

Integrasi prinsip perubahan iklim telah dilakukan, namun belum
mendalam dan berkelanjutan

(02) Kepemimpinan Satuan Pendidikan

1 dari 3 sekolah tidak menggunakan data atau informasi spesifik
dalam mengembangkan program mitigasi bencana iklim 


